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  Hipertensi adalah penyakit tidak menular penyebab utama 

kematian, terutama pada lansia. Daun salam (Syzygium 

polyanthum) mengandung flavonoid, tanin, minyak atsiri, dan 

saponin yang berpotensi menurunkan tekanan darah Tujuan: 

Mengetahui perbandingan efektifitas air rebusan daun salam 

dengan amlodipine terhadap penurunan tekanan darah pada lansia 

penderita hipertensi di Desa Kebon Cau Kecamatan Teluknaga. 

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain quasi experimental. 

Two group pre-test and post-test with control group Hasil: 

Kelompok intervensi menunjukkan penurunan signifikan tekanan 

darah sistolik (Z = -3,606; p = 0,000) dan diastolik (Z = -3,464; p = 

0,000) setelah pemberian air rebusan daun salam. Pada kelompok 

kontrol, tekanan darah sistolik mengalami penurunan tetapi tidak 

sebesar kelompok intervensi, sedangkan diastolik mengalami 

penurunan signifikan (Z = -3,742; p < 0,05). Hasil perbandingan 

menunjukkan bahwa air rebusan daun salam memiliki efektivitas 

yang sebanding dengan obat antihipertensi dalam menurunkan 

tekanan darah.  

 

Kata kunci: 

Hipertensi, Lansia, Daun Salam. 

 

  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Hypertension, Elderly, Bay Leaf 

(Syzygium polyanthum). 

 

 Hypertension is a non-communicable disease and a leading cause 

of death, especially among the elderly. Bay leaves (Syzygium 

polyanthum) contain flavonoids, tannins, essential oils, and 

saponins that have the potential to lower blood pressure. Objective: 

To determine the comparative effectiveness of bay leaf decoction 

and Amlodipine in reducing blood pressure among elderly patients 

with hypertension. Method: This research used a quantitative 

approach with a quasi-experimental design, employing a two-group 

pre-test and post-test with a control group. Results: The 

intervention group showed a significant decrease in systolic blood 

pressure (Z = -3.606; p = 0.000) and diastolic blood pressure (Z = 

-3.464; p = 0.000) after consuming bay leaf decoction. In the 

control group, systolic blood pressure decreased but not as much 

as in the intervention group, while diastolic blood pressure 

decreased significantly (Z = -3.742; p < 0.05). The comparison 

results indicated that bay leaf decoction has effectiveness 

comparable to antihypertensive drugs in reducing blood pressure. 
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 PENDAHULUAN  
Hipertensi, atau yang sering disebut sebagai tekanan darah tinggi, penyebab utama kematian di 

seluruh dunia. Di Indonesia, berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dan studi 

cohort tentang penyakit tidak menular (PTM) antara 2011 hingga 2021, hipertensi tercatat sebagai 

faktor risiko tertinggi yang menyumbang pada kematian, berada di urutan keempat di berbagai daerah 

di Indonesia, seperti di Jawa Tengah, DIY, Bali. dengan persentase mencapai 10,2%.(Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2024). 

Menurut data World Health Organization (WHO) Hipertensi saat ini ada sekitar 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30-79 tahun di dunia yang menderita hipertensi. Dengan dua pertiga di antara 

mereka tinggal di negara berpenghasilan rendah dan menengah. kondisi ini sering kali tidak disadari 

sekitar 46% penderita yang tidak menyadari kondisi mereka, Prevalensi hanya 42% yang 

mendapatkan diagnosis pengobatan, dan hanya 21% yang berhasil mengendalikan takanan darahnya. 

WHO menargetkan penurunan prevalensi hipertensi global sebesar 33% pada tahun 2030 

dibandingkan 2010. Prevalensi hipertensi cukup tinggi di kawasan ASEAN, dengan Brunei 

Darussalam berada di urutan tertinggi 46,4%, Malaysia 30,3%, Thailand 25,7%. (World Health 

Organization, 2024). 

Berdasarkan data Kementerian Republik Indonesia (Kemenkes), data terkini hingga tahun 

2024, prevalensi hipertensi di kalangan lansia di Indonesia menunjukkan angka yang cukup tinggi dan 

signifikan. Pada kelompok usia 55-64 tahun mencapai 45,9% kemudian meningkat menjadi 57,6% 

pada kelompok usia 65-74 tahun dan mencapai angka tertinggi sebesar 63,8% pada lansia berusia di 

atas 75 tahun. (Pramitasari & Cahyati, 2022). Lansia rentan mengalami hipertensi akibat penurunan 

fungsi tubuh, sehingga perlu penanganan untuk mencegah komplikasi serius. Usia dapat 

mempengaruhi pembentukan pengetahuan seseorang semakin bertambah usia, semakin konstruktif 

pemahaman mereka terhadap masalah Kesehatan yang dihadapi. (Rosa & Natalya, 2023). 

Hal ini disebabkan oleh perubahan alami pada tubuh, seperti berkurangnya elastisitas pembuluh 

darah, melambatnya metabolisme, serta menurunnya fungsi beberapa organ. Terapi hipertensi terbagi 

menjadi dua, terapi farmakologi dan non farmakologi. Pengobatan secara farmakologi melibatkan 

penggunaan obat anti hipertensi, Diuretik (thiazide-like), ACE Inhibitor, ARB (Angiotensin II 

Receptor Blockers), Calcium Channel Blockers (CCB), Vasodilator langsung, dan strategi non-

farmakologis yang melibatkan modifikasi gaya hidup, seperti menjalani pola hidup sehat. Cara alami 

misalnya makan makanan sehat, mengelola stres, rutin melakukan aktivitas ringan seperti olahraga, 

dan mengurangi konsumsi garam (Aminullah & Septiany, 2024). 

Salah satu tanaman yang mempunyai manfaat dapat menurunkan tekanan darah adalah daun 

salam (Syzygium polyanthum), Berdasarkan sejarah nenek moyang daun salam dapat dipercaya 

membantu mengatasi berbagai penyakit, termasuk hipertensi. Kandungan kimia dalam daun salam, 

seperti minyak asiri (sitral dan eugenol), tannin, dan flavonoid, memiliki kemampuan untuk 

menurunkan tekanan darah. melancarkan peredaran darah di seluruh tubuh serta bekerja dengan 

melancarkan peredaran darah di seluruh tubuh serta mencegah penyumbat an pada pembuluh darah 

(aterosklerosis). (Purwono et al., 2024). Salah satu manfaat daun salam (Syzygium polyanthum) 

adalah kemampuan dalam menurunkan tekanan darah. Selain mengandung terpenoid, seskuiterpen, 

triterpenoid, saponin, lakton, dan flavonoid, daun salam juga mengandung minyak atsiri, tanin, citral, 

dan eugnol. Dalam dosis terapeutik, senyawa flavonoid yang terdapat pada daun salam terbuktik 

efektif menurunkan tekanan darah, kolestrol, gula darah dan asam urat. (Rinjani et al., 2024). 

Berdasarkan studi pendahuluan, bahwa hipertensi paling banyak berasal dari warga Rw 004, 

dengan jumlah 34 orang dari total 199 lansia. Peneliti melakukan observasi pada tanggal 27 mei 2025 

di Desa Keboncau Rw 004 tidak melakukan pemeriksaan rutin di puskesmas dan sebagian tidak aktif 

mengikuti posbindu yang telah disediakan. Di antara mereka ada yang tidak rutin meminum obat 

antihipertensi, dan mengkonsumsi garam berlebihan, merokok, pola makan yang tidak sehat, dan 

tinggi lemak. 

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penilitian kuantitatif, menggunakan metode 

quasi experimental dengan rancangan yang digunakan two group pre-test dan post-test with control 

group Penelitian ini melakukan pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian intervensi 

pemberian air rebusan daun salam pada penderita hipertensi dilakukan selama 7 hari sebanyak 2 kali 
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sehari, yang bertujuan untuk melihat apakah ada efektivitas perbandingan air rebusan daun salam 

dengan amlodipine terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, jenis kelamin 
Karakteristik f % 

Usia 

50-64 tahun 26 76.5 

65-80 tahun 8 23.5 

Total 34 100 

Jenis kelamin 

Laki-laki 3 8.8 

Perempuan 31 91.2 

Total 34 100 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas Didapatkan data responden berdasarkan usia 50-64 tahun 

sebanyak 26 orang (76,5%), dan usia 65-80 tahun sebanyak 8 orang (23,5%). Untuk responden yang 

berjenis kelamin laki-laki diperoleh data sebanyak 3 orang (8.8%), sedangkan responden Perempuan 

sebanyak 31 orang (91,2%). 

 

Tabel 2. Hasil Tekanan Darah Sistolik Diastolik Sebelum dan Sesudah Meminum Air Rebusan 

Daun Salam Pada Kelompok Intervensi 
 Kelompok intervensi pre-test Kelompok intervensi post-test 

 Sistolik f % f % 

Stage I 140-159 mmHg 7 41.2 10 58.8 

Stage II >160mmHg 10 58.8 7 41.2 

 Total 17 100.0 17 100.0 

 Diastolik f % f % 

Stage I 90-99 mmHg 13 76.5 14 82.4 

Stage II >100 mmHg 4 23.5 3 17.6 

 Total 17 100.0 17 100.0 

Berdasarkan Tabel diatas diketahui bahwa pada kelompok intervensi sebelum diberikan air 

rebusan daun salam, tekanan darah sistolik responden berada pada kategori hipertensi Stage I 

sebanyak 7 orang (41,2%) dan Stage II sebanyak 10 orang (58,8%). Setelah diberikan intervensi, 

terjadi perubahan distribusi, di mana jumlah responden pada kategori Stage I meningkat menjadi 10 

orang (58,8%) dan pada kategori Stage II menurun menjadi 7 orang (41,2%). Hal ini menunjukkan 

adanya perbaikan kondisi tekanan darah sistolik pada sebagian responden. 

Untuk tekanan darah diastolik, sebelum intervensi sebagian besar responden berada pada 

kategori Stage I yaitu 13 orang (76,5%) dan Stage II sebanyak 4 orang (23,5%). Setelah intervensi, 

jumlah responden dengan kategori Stage I meningkat menjadi 14 orang (82,4%), sedangkan kategori 

Stage II menurun menjadi 3 orang (17,6%). Perubahan ini mengindikasikan adanya penurunan tingkat 

keparahan hipertensi setelah pemberian air rebusan daun salam pada kelompok intervensi. 

 

Tabel 3. Hasil Tekanan Darah Sistolik Diastolik Sebelum dan Sesudah Meminum Air Rebusan Daun 

Salam Pada Kelompok Intervensi 
 Kelompok kontrol pre-test Kelompok kontrol post-test 

 Sistolik f % f % 

Stage I 140-159 mmHg 10 58.8 11 64.7 

Stage II >160mmHg 7 41.2 6 35.3 

 Total 17 100.0 17 100.0 

 Diastolik f % f % 

Stage I 90-99 mmHg 16 94.1 17 100.0 

Stage II >100 mmHg 1 5.9   

 Total 17 100.0 17 100.0 
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Berdasarkan Tabel diatas dapat diketahui bahwa pada kelompok kontrol sebelum diberikan 

perlakuan (pre-test), tekanan darah sistolik responden sebagian besar berada pada kategori Stage I 

yaitu 10 responden (58,8%), sedangkan sisanya 7 responden (41,2%) berada pada kategori Stage II. 

Setelah dilakukan post-test tanpa intervensi air rebusan daun salam, jumlah responden dengan Stage I 

meningkat menjadi 11 responden (64,7%), sedangkan kategori Stage II menurun menjadi 6 responden 

(35,3%). 

Untuk tekanan darah diastolik pada kelompok kontrol, sebelum perlakuan sebagian besar 

responden berada pada kategori Stage I yaitu 16 responden (94,1%), dan hanya 1 responden (5,9%) 

yang berada pada kategori Stage II. Setelah post-test, seluruh responden (100%) berada pada kategori 

Stage I, dan tidak ada lagi responden yang berada pada kategori Stage II. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa pada kelompok kontrol terjadi sedikit pergeseran kategori tekanan darah, namun penurunan 

tersebut tidak signifikan bila dibandingkan dengan kelompok intervensi yang mendapatkan perlakuan 

air rebusan daun salam. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney Air Rebusan Daun Salam dengan Amlodipine 

 Kelompok N Meank Rank Sum Of Ranks 

Tekanan darah 

sistolik Pre test 

Intervensi 17 19.68 334.50 

Kontrol 17 15.32 260.50 

Total 34   

Tekanan darah 

diatolik post test 

Intervensi 17 17.50 297.50 

Kontrol 17 17.50 297.50 

Total 34   

Tekanan darah 

sistolik Pre test 

Intervensi 17 14.85 252.50 

Kontrol 17 20.15 342.50 

Total 34   

Tekanan darah 

diatolik post test 

Intervensi 17 17.68 300.50 

Kontrol 17 17.32 294.50 

Total 34   

 

 

Berdasarkan pada tabel diatas hasil analisis pada tabel Ranks, diketahui bahwa pada tekanan 

darah sistolik pre-test, kelompok intervensi memiliki nilai Mean Rank sebesar 19,68 dengan jumlah 

peringkat (Sum of Ranks) 334,50. Sementara itu, kelompok kontrol memiliki Mean Rank sebesar 

15,32 dengan jumlah peringkat 260,50. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tekanan darah sistolik awal 

pada kelompok intervensi cenderung lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Pada tekanan darah 

diastolik pre-test, kelompok intervensi dan kelompok kontrol memiliki nilai Mean Rank yang sama 

yaitu 17,50 dengan jumlah peringkat masing-masing 297,50. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 

tekanan darah diastolik awal pada kedua kelompok relatif seimbang. 

Selanjutnya, pada tekanan darah sistolik post-test, kelompok intervensi memiliki nilai Mean 

Rank sebesar 14,85 dengan jumlah peringkat 252,50, sedangkan kelompok kontrol memiliki Mean 

Rank sebesar 20,15 dengan jumlah peringkat 342,50. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah intervensi, 

tekanan darah sistolik kelompok intervensi cenderung lebih rendah dibandingkan kelompok kontrol. 

Pada tekanan darah diastolik post-test, kelompok intervensi memperoleh Mean Rank sebesar 17,68 

dengan jumlah peringkat 300,50, sedangkan kelompok kontrol memperoleh Mean Rank sebesar 17,32 

dengan jumlah peringkat 294,50. Perbedaan ini menunjukkan bahwa kondisi tekanan darah diastolik 

kedua kelompok setelah intervensi relatif sama atau seimbang. 
 

 
 

 

 

 Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Air Rebusan Daun Salam dengan Amlodipine 
 Tekanan darah 

sistolik pre test 

Tekanan darah 

diastolik pre test 

Tekanan darah 

sistolik post test 

Tekanan darah 

diastolik post 

test 
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Mann-Whitney U 107.500 144.500 99.500 141.500 

Wilcoxon W 260.500 297.500 252.500 294.500 

Z -1.276 .000 -1.552 -.104 

Asymp. Sig. (2-

Tailed) 

.202 1.000 .121 .917 

Exazt Sig. [2*(1-

Tailed Sig.)] 

.205b 1.000b .122b .919b 

Berdasarkan pada tabel di atas, berdasarkan hasil uji Mann-Whitney pada Tabel di atas 

diperoleh nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) untuk tekanan darah pre sistolik sebesar 0,202, pre 

diastolik sebesar 1,000, post sistolik sebesar 0,121, dan post diastolik sebesar 0,917. Seluruh nilai p-

value > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelompok intervensi (pemberian air rebusan daun salam) dan kelompok kontrol (obat amlodipine) 

baik pada tekanan darah sebelum maupun sesudah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

intervensi sama-sama dapat menurunkan tekanan darah, namun tidak terdapat perbedaan efek yang 

bermakna secara statistik di antara keduanya. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai efektivitas perbandingan air 

rebusan daun salam dengan amlodipine terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita 

hipertensi di Desa Kebon Cau Kecamatan Teluknaga, dapat disimpulkan bahwa: Tekanan darah 

sistolik pada kelompok intervensi mengalami penurunan signifikan dari mayoritas kategori Hipertensi 

Stage II menjadi Stage I, dengan hasil uji Mann-Whitney menunjukkan Z = -3,606 dan p = 0,001 (< 

0,05) setelah pemberian air rebusan daun salam selama 7 hari. 

Tekanan darah diastolik pada kelompok intervensi juga mengalami penurunan signifikan dari 

mayoritas kategori Hipertensi Stage II menjadi Stage I, dengan hasil uji Mann-Whitney menunjukkan 

Z = -3,464 dan p = 0,001 (< 0,05) setelah pemberian air rebusan daun salam selama 7 hari.Pada 

kelompok kontrol yang mengonsumsi obat antihipertensi, tekanan darah sistolik mengalami 

penurunan tetapi tidak sebesar kelompok intervensi, sedangkan tekanan darah diastolik mengalami 

penurunan signifikan (Z = -3,742; p < 0,05). Hasil perbandingan kedua kelompok menunjukkan 

bahwa pemberian air rebusan daun salam efektif signifikan dalam menurunkan tekanan darah sistolik 

dan diastolik, serta memiliki efektivitas yang sebanding dengan terapi obat antihipertensi sehingga 

dapat dipertimbangkan sebagai terapi komplementer pada penderita hipertensi. 
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